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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

(INFORMED CONSENT) 

 

Saya yang beratanda tangan dibawah ini: 

Nama (Inisial) : 

Usia :   Tahun 

Setelah saya membaca dan memahami tujuan dari penelitian ini, saya selaku 

responden dengan sukarela dan tanpa paksaan bersedia jika hanya diberi 

perlakukan sesuai standar operasional prosedur intervensi yang telah dijelaskan 

oleh peneliti. 

Bila perlakuan yang telah diberikan peneliti menimbulkan ketidaknyamanan bagi 

saya, saya berhak mengundurkan diri sebagai responden dan tidak melanjutkan 

partisipasi dalam penelitian ini. 

 

Jember, April 2019 

 

 

Responden 
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LEMBAR PERMOHONAN SEBAGAI RESPONDEN 

 

Kepada 

Yth. Bapak/ Ibu Calon Responden 

Di Tempat 

Dengan hormat, 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini adalah mahasiswa Program Studi S1 

Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Jember. 

Nama : Nada Azhar Prandini 

NIM : 1511011083 

Akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Foot Manual Massage 

terhadap Sensitivitas Kaki Pasien Diabetes Melitus (DM) di Wilayah Kerja 

Puskesmas Sumbersari Jember”. Dengan tujuan menganalisis pengaruh foot 

manual massage terhadap sensitivitas kaki pasien diabetes melitus dan sebagai 

salah satu tugas akhir dalam menyelesaikan Program Pendidikan S1 Keperawatan. 

Saya menjamin kerahasiaan pendapat dan identitas bapak/ ibu. Informasi yang 

bapak/ ibu berikan hanya akan dipergunakan untuk kepentingan penelitian saya. 

Demikian permohonan saya atas kerjasama dan partisipasinya saya mengucapkan 

terimakasih. 

 

Hormat saya, 

 

Nada Azhar Prandini  

 



Lampiran 3  

 
 

KUISIONER DAN LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN 

Pengaruh Foot Manual Massage Terhadap Sensitivitas Kaki Pasien Diabetes 

Melitus (DM) di Wilayah Kerja Puskesmas Sumbersari Jember 

 

A. Identitas Responden 

1. Nama (Inisial)    : 

2. No. Kode (Diisi oleh petugas)  : 

3. Usia     :  Tahun 

4. Jenis Kelamin    :  1.   Laki- laki  2.  Perempuan 

5. Lama Menderita DM   :   

a. < 1 tahun   

b. 1-5 tahun   

c. >5 tahun 

6. Hasil GDA    :    

Pre Test Post test 

  

7. Terdapat komplikasi ulkus dibetikum :  1.   Ya 2. Tidak  

8. Skor Monofilamen  

Daerah Kaki Pre Test Post Test 

Kaki Kanan   

Kaki Kiri   

 

B. Hasil Tes 
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JUDUL SOP 

FOOT MANUAL MASSAGE 

1. PENGERTIAN Foot manual massage merupakan tindakan 

menggosok area kulit telapak kaki dengan 

menggunakan penekanan yang dilakukan secara 

manual menggunakan telapak tangan. 

2.  TUJUAN 1. Meningkatkan sirkulasi darah  

2. Meningkatkan penyerapan insulin oleh 

sel 

3. Membantu menurunkan kadar gula darah 

4. Menstimulasi saraf-saraf dan membantu 

mengurangi gejala neuropati 
3. INDIKASI Klien dengan diabetes melitus 

4. KONTRAINDIKASI 1. Kadar glukosa darah < 80 mg/ dl 

2. Terdapat luka 

3. Demam 

4. Varises 

5. Bengkak 

6. Patah tulang 

5. PERSIAPAN PASIEN 1. Menyediakan alat  

2. Memperkenalkan diri dan menjelaskan 

tujuan 

3. Mengukur sensitivitas kaki pasien DM 

sebelum melakukan foot manual 

massage dan di catat dalam lembar 

observasi.  
6. PERSIAPAN ALAT 1. Monofilamen 10 g. 

2. Minyak zaitun 

3. Lembar observasi monofilamen 10 g.  

4. Handuk  

5. Perlak  
7. CARA BEKERJA 

1. Cuci tangan 

2. Posisikan pasien dengan nyaman 

3. Bersihkan kaki klien 

4. Berikan perlak bawah telapak kaki klien  

5. Usapkan minyak zaitun secara merata di area telapak dan punggung kaki klien 

6. Stroking/ mengusap 

Merangsang sirkulasi dan menghangatkan kaki. Pegang kaki pasien dengan kedua 

tangan, pada kaki bagian atas lakukan gerakan stroking yang panjang, perlahan dan 
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tegas dengan kedua ibu jari. Gerakan dimulai dari ujung jari kaki dan tekan menjauh 

dari terapis menuju ke pergelangan kaki, dan kembali ke ujung jari kaki dengan 

gerakan stroking yang lebih ringan. Lakukan gerakan ini 3-5 kali 

 
Lanjutkan dengan gerakan stroke pada kaki bagian bawah dengan kedua ibu jari, 

dimulai pada pangkal jari kaki dan bergerak melalui lengkungan kaki menuju tumit 

dan kembali lagi. Gunakan gerakan stroking yang panjang dan tegas, tekan dengan 

lembut telapak kaki dengan kedua ibu jari. Lakukan gerakan ini 3-5 kali. 

7. Ankle Rotations 

Longgarkan sendi dan relaksasikan kaki. Genggam kaki dibawah tumit dengan satu 

tangan, dibelakang pergelangan kaki untuk menahan kaki. Genggam punggung dan 

telapak kaki dengan tangan yang lain kemudian putar telapak kaki. Gerakan dilakukan 

masing-masing 3 kali pada masing-masing arah. 

 
8. Toe Pulls and Squeezes 

Jari-jari kaki sangat sensitif ketika disentuh. Genggam telapak kaki dengan satu 

tangan. Pegang masing-masing jari kaki kemudian tarik dengan kuat dan perlahan, 

gerakan dilakukan secara bergantian pada masing-masing kaki. Kemudian pegang 

masing-masing jari kaki, sambil menekan geser jari ke ujung jari klien dan kembali 

lagi ke pangkal. Kemudian ulangi, tetapi penekanan lebih lembut dan putar ibu jari dan 

jari telunjuk tangan sambil digeser ke ujung jari kaki pasien. Ulangi gerakan ini pada 

kaki lainnya. 



Lampiran 4 

 
 

 
9. Toe Slides 

Pegang kaki pada bagian belakang pergelangan kaki. Dengan jari telunjuk pada tangan 

lainnya, sisipkan jari diantara jari-jari kaki pasien, lakukan gerakan maju mundur 

sebanyak 3-5 kali. 

 
10. Arch Press 

Pegang kaki pasien seperti pada langkah ke empat. Berikan tekanan pada lengkungan 

telapak kaki dengan menggunakan pangkal telapak tangan, dimulai dari telapak kaki 

bagian tengah sampai ke tumit kaki pasien dan kembali lagi. Lakukan gerakan ini 

sampai 5 kali. 
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11. Stroking 

Lakukan gerakan yang sama pada poin pertama seperti yang sudah disebutkan diatas. 

Langkah ini sangat bagus untuk memulai dan mengakhiri kegiatan pijat. Seluruh 

rangkaian gerakan ini mudah dilakukan oleh siapapun untuk memijat orang lain atau 

dirinya sendiri. 

8. EVALUASI 

1. Tanyakan pada klien bagaimana perasaannya 

2. Kaji sensitivitas kaki klien dengan monofilamen 10gr 

3. Catat skor sensitivitas kaki pasien dengan lembar observasi monofilamen 10gr 

9. Hal-hal yang harus diperhatikan :  
1. Kondisi klien jika terlalu lapar, terlalu kenyang.  

2. Kondisi ruangan yang nyaman, suhu tidak terlau panas, tidak terlalu dingin, 

pencahyaan yang cukup tidak remang-remang.  
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JUDUL SOP 

TES MONOFILAMEN 10g 

1. PENGERTIAN Monofilamen 10g adalah sebuah alat yang 

digunakan untuk mendeteksi kelainan 

sensoris yang mengenai serabut saraf besar 

2.  TUJUAN 1. Mengukur tingkat sensitivitas kaki pada 

pasien DM 

2. Mendeteksi dini adanya neuropati 

diabetik perifer 
3. INDIKASI Klien dengan diabetes melitus 

4. KONTRAINDIKASI Pasien dengan penurunan kesadaran 

5. PERSIAPAN PASIEN 1. Menyediakan alat  

2. Memperkenalkan diri dan menjelaskan 

tujuan 
6. PERSIAPAN ALAT 1. Monofilamen 10g  

7. CARA BEKERJA 

1. Cuci tangan 

2. Minta pasien untuk melepas alas kaki dan kaos kaki 

3. Jelaskan prosedur pemeriksaan kepada pasien dan tunjukkan monofilamen 10g pada 

klien 

4. Sebelum melaksanakan pemeriksaan pada kaki pasien, monofilamen diuji cobakan 

pada sternum atau tangan dengan tujuan pasien dapat mengenal sensasi rasa dari 

sentuhan monofilamen 

5. Minta pasien untuk menutup kedua mata. 

6. Monofilamen diletakkan tegak lurus pada kulit yang diperiksa, penekanan dilakaukan 

selama 2 detik, kemudian segera ditarik. Beri tanda dengan menggunakan spidol pada 

area yang diberi penekanan monofilamen. 
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7. Gunakan monofilamen pada 10 titik lokasi di kaki kanan dan kiri seperti pada gambar 

dibawah ini. 

 
8. Pada masing- masing lokasi dilakukan tiga kali pemeriksaan, jika pasien terindikasi 

tidak merasakan monofilamen. 

8. EVALUASI 

1. Beri penilaian pada hasil pemeriksaan 

a. Skor 0: Tidak terasa 

b. Skor 1: Gangguan hipoestesi/ hiperestesi 

c. Skor 2: Normal 

2. Catat hasil pemeriksaan pada lembar observasi dengan ketentuan skor monofilamen 

tertinggi adalah 20 dan terendah adalah 0 pada masing- masing kaki. 
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LEMBAR OUTPUT DATA PENELITIAN 

 
 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 Sensitivitas kaki kanan 

pre - Sensitivitas kaki 

kanan post 

-2.056 1.589 .375 -2.846 -1.265 -5.487 17 .000 

Pair 2 Sensitivitas kaki kiri pre 

- Sensitivitas kaki kiri 

post 

-1.889 .963 .227 -2.368 -1.410 -8.318 17 .000 
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